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INTISARI

Tujuan penelitian ini adalah untuk menganalisis aktivitas rantai nilai dalam
membangun keunggulan bersaing PT WDP — sebuah perusahaan pengolahan daging
di Semarang.

Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif. Metoda pengumpulan data yang
digunakan adalah wawancara, observasi, dan dokumentasi. Untuk menganalisis
aktivitas rantai nilai, penulis menggunakan konsep analisa rantai nilai yang ditulis
oleh Porter, kemudian penulis mengevaluasi keunggulan bersaing dengan konsep
empat faktor keunggulan bersaing sebagaimana ditulis oleh Hill dan Jones. Keempat
faktor keunggulan bersaing tersebut terdiri dari efesiensi, kualitas, inovasi dan
tanggap terhadap pelanggan. Selanjutnya, penelitian ini mengungkapakan keunggulan
bersaing dasar yang dimiliki PT WDP — biaya rendah atau diferensiasi.

Penelitian ini menunjukkan bahwa seluruh aktivitas rantai nilai di PT WDP
membangun keunggulan efesinsi. Dua dari tujuh aktivitas rantai nilai tidak
membangun keunggulan kualitas yaitu pemasaran dan penjualan dan pelayanan.
Sedagkan tidak ada aktivitas rantai nilai yang berkontribusi untuk menciptakan
keunggulan inovasi. Selanjutnya, aktivitas operasional merupakan satu-satunya
aktivitas yang menyumbangkan keunggulan tanggap pelanggan. Dengan demikian,
Keunggulan bersaing PT WDP adalah keunggulan biaya rendah dengan
mempertahankan produk berkualitas. Untuk mencapai keunggulan bersaing biaya
rendah tersebut, PT WDP menggunakan strategi bersaing kepemimpinan biaya.

Keunggulan bersaing biaya rendah meyebabkan PT WDP mampu menekan biaya
lebih rendah pada rantai nilai dibangingkan pesaing, namun demikian PT WDP perlu
untuk meningkatkan aktivitias rantai nilai agar dapat menyumbangkan keunggulan
bersaing pada faktor-faktor yang lain.

Kata Kunci: analisis rantai nilai, keunggulan bersaing, faktor pembangun
keunggulan bersaing, keunggulan efesiensi
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ABSTRACT

The purpose of the research is to analyze value chain activities to gain competitive
advantages of PT WDP — a company of meat processing in Semarang.

The research is qualitative that uses interview, observation, and documentation as the
method of colletion data. In order to analyze the value chain activities, the reseacher
uses value chain analysis (VCA) written by Porter, then, to evaluate competitive
advantage, the reseacher uses building blocks of competitive advantage written by
Hill & Jones. There are four factors of building blocks of competitive advantage
which are effeciency, quality, innovation, and customer responsiveness. Furthermore,
the reserach reveals generic competitive advantage of PT WDP — low cost or
differentiation.

The research concludes that all value chain activities of PT WDP create superior
effeciency. Two of seven value chain activities do not build superior quality which
are marketing and sales and service. Meanwhile, None of value chain activities leads
to create superior innovation. Then, operational is the only activity that leads to
superior customer responsiveness. So, competitive advantage of PT WDP is low cost.
For achieving competitive advantages, PT WDP uses cost leadership strategic.

Low Cost constructs PT WDP is getting lower cost than rivals, nevertheless PT WDP
needs to develop its value chain activities to gain others competitive advantages.

Key words:  value chain analysis, competitive advantage, building blocks of
competitive advatages, superiror effeciency

xi



	HALAMAN JUDUL
	HALAMAN PENGESAHAN
	HALAMAN PENYATAAN
	KATA PENGANTAR
	DAFTAR ISI
	DAFTAR TABEL
	DAFTAR GAMBAR
	INTISARI
	ABSTRACT
	BAB I PENDAHULUAN
	1.1. Latar Belakang
	1.2. Rumusan Masalah
	1.3. Pertanyaan Penelitian
	1.4. Tujuan Penelitian
	1.5. Manfaat Penelitian
	1.6. Lingkup Penelitian
	1.7. Sistematika Penulisan

	BAB II LANDASAN TEORI
	2.1. Landasan Teori
	2.1.1. Keunggulan Bersaing (Competitve Advantage)
	2.1.2. Analisis Rantai Nilai (Value Chain Analysis)
	2.1.2.1. Aktivitas Utama (Primary Activity)
	2.1.2.2. Aktivitas Pendukung (Support Activity)
	2.1.3. Building Blocks of Competitive Advantage
	2.1.3.1. Keunggulan Efesiensi (Superior Effeciency)
	2.1.3.2. Keunggulan Kualitas (Superior Quality)
	2.1.3.3. Keunggulan Inovasi (Superior Inovation)
	2.1.3.4. Keunggulan Tanggap Pelanggan (Superior Customer Responsiveness)
	2.2. Kajian Penelitian Terdahulu
	2.3. Kerangka Penelitian

	BAB III METODA PENELITIAN
	3.1. Desain penelitian
	3.2. Metoda pengumpulan data
	3.2.1. Wawancara
	3.2.2. Observasi
	3.2.3. Dokumentasi
	3.3. Instrumen penelitian
	3.4. Metoda analisis data
	3.5. Profil kasus
	3.5.1. Produk
	3.5.2. Struktur Organisasi

	BAB IV HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
	4.1. Deskripsi Data
	4.2. Aktivitas Rantai Nilai (Value Chain)
	4.2.1. Aktivitas Utama (Primary Activities)
	4.2.1.1.  Logistik Di Dalam (Inbound Logistic)
	4.2.1.1.  Operasional (Operations)
	4.2.1.2.  Logistik Ke Luar (Outbound Logistics)
	4.2.1.3.  Pemasaran dan Penjualan (Marketing and Sales)
	4.2.1.4.  Pelayanan (Service)
	4.2.2. Aktivitas Pendukung (Support Activities)
	4.2.2.1.  Pengadaan (Procurement)
	4.2.2.2.  Pengembangan Teknologi (Technology Development)
	4.2.2.3.  Manajemen Sumber Daya Manusia (Human Resource Management)
	4.2.2.4.  Infrastruktur Perusahaan (Firm Infrastructure)
	4.3. Evaluasi Rantai Nilai Melalui Buiding Block of Competitive Advantage
	4.3.1. Aktivitas Utama (Primary Activities)
	4.3.1.1. Logistik Di Dalam (Inbound Logistic)
	4.3.1.2. Operasional (Operations)
	4.3.1.3. Logistik Ke Luar (Outbond Logistics)
	4.3.1.4. Pemasaran dan Penjualan (Marketing and Sales)
	4.3.1.5. Pelayanan (Service)
	4.3.2. Aktivitas Pendukung
	4.3.2.1.  Pengadaan (Procurement)
	4.3.2.2.  Pengembangan Teknologi (Technology Development)
	4.3.2.3.  Manajemen Sumber Daya Manusia (Human Resource Management)
	4.3.2.4.  Infrastruktur Perusahaan (Firm Infrastructure)

	BAB V SIMPULAN
	5.1. Simpulan
	5.2. Implikasi
	5.3. Keterbatasan
	5.4. Saran

	DAFTAR PUSTAKA
	LAMPIRAN



